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PERNYATAAN

Dengan ini saya, M. Agiel Al Azyarie, NPM 2103110174, menyvatakan

dengan sungguh-sungguh:

I

Sava menvadari bahwa memalsukan karva ilmiah dalam segala bentuk vang
dilarang undang-undang, termasuk pembuatan karya flmiah oleh orang lain
dengan sesuatu imbalan. atau mem plagiat atan menjiplak atau mengambil
karya orang lain, adalah tindakan kejahatan yang harus dihukum menurut
undang-undang yang berlaku.
Bahwa tugas akhir ini adalah hasil karya dan wlisan saya sendiri. bukan karya
orang lain, atau karya plagiat. atau karva jiplakan dari karya orang lain.
Bahwa di dalam tugas akhir ini tidak terdapat karya yang pernah diajukan
untuk memperoleh kesarjanaan di suatu perguruan tinggi. dan sepanjang
pengetahuan saya juga tidak terdapat karya atau pendapat yang pernah ditulis
atau diterbitkan oleh orang lain, kecuali yang secara tertulis diacu dalam
naskah ini dan disebutkan dalam daftar pustaka.

Bila di kemudian hari terbukti pernyataan ini tidak benar, saya bersedia

tanpa mengajukan banding menerima sanksi:

1. Tugas akhir sava ini beserta nilai-nilai hasil ujian tugas akhir saya
dibatalkan.

2. Pencabutan kembali gelar kesarjanaan yang. telah. saya peroleh. serta
pembatalan dan penarikan ijazah sarjana dan transkrip nilai yang telah
sava lerima.

Medan, 4 Oktober 2025
Yang Menyatakan,
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MEMBANGUN MAKNA MELALUI GAMBAR DAN SUARA
MELALUI SEMOITIKA-KOMUNIKATIF
“POSESIF” KARYA NAIF

M.AGIEL AL AZYARIC
2103110174

ABSTRAK

Penelitian ini berjudul “Membangun Makna Melalui Gambar dan Suara Melalui
Semiotika-Komunikatif ‘Posesif” Karya Naif” yang bertujuan untuk menganalisis
bagaimana makna tentang posesivitas dibangun dan dikomunikasikan melalui
unsur audio dan visual dalam video klip. Fenomena hubungan posesif sering kali
dipersepsikan secara romantis dalam media populer, padahal di baliknya terdapat
unsur kontrol dan ketergantungan emosional yang dapat berdampak negatif. Lagu
Posesif karya Naif menarik untuk dikaji karena liriknya memuat pesan tentang
kepemilikan berlebihan dalam hubungan, sementara video klipnya menampilkan
visual yang terkesan berbeda, dengan menghadirkan sosok waria (Avi) yang penuh
ekspresi diri dan kebebasan. Perbedaan ini menimbulkan disonansi makna yang
memerlukan penafsiran lebih dalam. Penelitian ini menggunakan pendekatan
kualitatif deskriptif dengan metode analisis semiotika komunikatif yang
memadukan teori Ferdinand de Saussure tentang penanda dan petanda serta teori
komunikasi resepsi. Data diperoleh melalui studi dokumentasi, observasi video,
analisis lirik, serta kajian literatur. Hasil penelitian menunjukkan bahwa setiap
elemen visual dan audio memiliki lapisan makna denotatif dan konotatif yang saling
memperkuat atau bahkan bertolak belakang. Ketidaksinkronan antara lirik dan
visual dipahami sebagai strategi artistik yang menciptakan makna ganda dan
memancing interpretasi audiens yang lebih kritis. Penelitian ini diharapkan dapat
memperluas wawasan tentang pentingnya literasi media dan pemahaman kritis
terhadap pesan simbolik dalam musik populer.

Kata Kunci: Semiotika komunikatif, posesif, Naif, analisis visual, analisis audio,
komunikasi media
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BABI

PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang Masalah

Dalam kehidupan sosial modern, komunikasi tidak lagi terbatas pada teks
atau percakapan langsung. Perkembangan teknologi dan media telah
memungkinkan pesan-pesan sosial dan budaya dikemas secara kompleks dalam
bentuk audio visual, salah satunya melalui musik dan video klip. Musik kini bukan
sekadar hiburan, melainkan juga media yang menyampaikan narasi, emosi, hingga
ideologi. Banyak isu sosial dikomunikasikan secara simbolik melalui lagu dan
video klip, termasuk isu relasi interpersonal yang kompleks, seperti hubungan
posesif dalam asmara. musik adalah suatu hasil cipta manusia yang berisikan ide,
pemikiran dan kreativitas yang dituangkan menjadi karya seni bunyi dalam bentuk
lagu atau komposisi musik yang memiliki unsur-unsur seperti irama, melodi,
harmoni, bentuk, dan struktur lagu dan ekspresi sebagai satu kesatuan (Irnanningrat,
2017).

Fenomena hubungan posesif menjadi topik yang semakin relevan dalam
kehidupan masyarakat saat ini. Banyak individu mengalami dinamika relasi yang
tidak sehat, seperti kontrol emosional, cemburu berlebihan, hingga kekerasan
psikologis, namun kerap kali fenomena ini terselubung dalam narasi cinta.
Ironisnya, sebagian besar media populer justru menampilkan hubungan posesif
sebagai bentuk cinta yang intens. Representasi semacam ini seringkali tidak
disadari oleh khalayak, sehingga relasi yang tidak sehat menjadi tersamarkan dalam

bungkus romansa. Di sinilah letak pentingnya analisis kritis terhadap media,



termasuk video klip musik yang begitu mudah diakses dan memengaruhi persepsi
publik.

Salah satu karya yang secara simbolik menyentuh tema ini adalah video klip
lagu “Posesif” karya grup musik Naif. Lagu ini menggambarkan narasi cinta yang
penuh keterikatan dan kontrol, dan video klipnya menyajikan representasi visual
yang mendalam tentang posesivitas. Simbol-simbol visual seperti ekspresi wajah,
gerak tubuh, serta elemen latar yang digunakan membentuk makna yang tidak
hanya bisa ditangkap secara literal, tetapi perlu ditafsirkan secara semiotik.
Kekuatan visual dan auditori dalam video ini menjadikannya menarik untuk
dianalisis lebih lanjut, khususnya melalui pendekatan semiotika komunikatif.

Semiotika dipilih sebagai pisau analisis karena studi ini menitikberatkan
pada bagaimana tanda-tanda bekerja dalam membentuk makna. Dalam konteks ini,
gambar dan suara dalam video klip menjadi tanda-tanda yang menyampaikan pesan
secara simbolik. Dengan menggunakan pendekatan semiotika komunikatif, peneliti
tidak hanya memaknai tanda sebagai sesuatu yang statis, tetapi juga memperhatikan
bagaimana tanda tersebut dipahami dalam proses komunikasi antara pembuat pesan
dan penerima pesan dalam konteks sosial tertentu. Artinya, pendekatan ini mampu
mengungkap lapisan makna yang tersembunyi dalam media populer seperti video
klip. Semiotik merupakan sebuah penyampaian suatu informasi sehingga bersifat
komunikatif, selai itu mampu menggantikan suatu yang lain ( stand for something
else) yang dapat dibayangkan dan juga dipikirkan (Nuryuningsih et al., 2022).

Pilihan untuk meneliti media audio visual bukan tanpa alasan. Audio visual

merupakan bentuk komunikasi yang sangat kuat karena mampu menyampaikan



emosi, suasana, dan makna secara simultan melalui perpaduan bunyi dan gambar.
Dalam video klip “Posesif”, unsur suara seperti musik, tempo, dan intonasi lirik
berpadu dengan visualisasi ekspresif untuk menyampaikan makna tentang
ketergantungan dan dominasi dalam cinta. Kombinasi ini tidak bisa diurai hanya
melalui analisis lirik atau visual saja, melainkan harus dilihat secara menyeluruh
sebagai satu kesatuan tanda.

Terjadinya video klip sebagai bagian dari industri musik modern bukan
sekadar untuk memperindah lagu, melainkan menjadi alat komunikasi visual yang
strategis. Para seniman dan sutradara video klip kini menggunakan elemen
sinematografi, simbol, hingga gaya artistik untuk menyampaikan pesan yang lebih
kompleks. Video klip menjadi ruang narasi visual yang mengekspresikan tema,
emosi, dan kritik sosial secara estetis namun juga persuasif. Oleh karena itu, video
klip merupakan objek penting dalam studi komunikasi kontemporer yang patut
dianalisis secara akademis Pesan dan makna pada lirik lagu dan video klip lagu
juga berkembang sesuai dengan interpretasi penikmatnya. Interpretasi adalah
sebuah penafsiran tentang istilah sesuai dengan pemahaman seseorang tentang
sebuah pengalaman (Herri Setiawan, 2023).

Naif sebagai grup musik dikenal memiliki gaya artistik yang unik, retro, dan
sering menyelipkan kritik sosial dalam karyanya. Video klip “Posesif”
menampilkan nuansa visual yang sederhana namun mengandung lapisan makna.
Dari segi penampilan visual yang kontras, permainan warna, hingga penggunaan
simbol rumah dan ekspresi tokoh-tokohnya, semua memberikan gambaran

simbolik tentang perasaan terperangkap dalam hubungan yang posesif. Inilah yang



menjadikan video klip ini relevan untuk dikaji lebih dalam.

Melalui penelitian ini, peneliti ingin mengungkap bagaimana makna posesif
dibentuk dan dikomunikasikan melalui elemen gambar dan suara dalam video klip
“Posesif” karya Naif. Dengan menggunakan pendekatan kualitatif dan teori
semiotika komunikatif, penelitian ini bertujuan untuk membedah struktur tanda dan
makna yang bekerja dalam video klip tersebut. Harapannya, hasil penelitian ini
dapat memberikan sumbangan pemahaman terhadap dinamika komunikasi visual
dalam musik populer dan meningkatkan literasi media khalayak dalam menafsirkan
pesan-pesan simbolik dari media audio visual.

1.2 Pembatasan Masalah

Batasan masalah ini diperlukan untuk memberikan fokus penelitian yang
jelas, memastikan analisis tetap relevan dengan strategi teknik, dan mempermudah
pengumpulan serta pengelola data. Penelitian dapat mengambarkan pola
penggunaan efek visual dan audio secara efisien padan musik “posesif” karya naif.
1.3 Rumus Masalah

Bagaimana penerapan pendekatan  semiotika-komunikatif  dapat
menjelaskan relasi antara tanda, pesan, dan pemaknaan dalam karya ‘Posesif” karya
Naif?

1.4 Tujuan Dan Manfaat Penelitian
a. Tujuan Penelitian

Untuk menjelaskan bagaimana pendekatan semiotika-komunikatif dapat
digunakan dalam memahami proses penyampaian pesan dan pembentukan makna

dalam media musik populer.



b. Manfaat Penelitian

1. Manfaat Akademis
Menjadi referensi bagi mahasiswa atau peneliti lain yang ingin mengkaji
makna dalam karya seni musik dan audiovisual menggunakan pendekatan
semiotika-komunikatif.

2. Manfaat praktis
pemahaman yang lebih kritis kepada penikmat musik tentang bagaimana
makna karya naif dalam musik dibentuk, disampaikan, dan diterima oleh
audiens.

1.5 Sistematika Penulisan

BABI : Berisi bagian pendahuluan yang menjelaskan mengenai latar belakang
masalah, batasan masalah, rumus masalah, tujuan dan manfaat
penelitian, serta sistematika penulisan.

BABII  : Uraian teoritis yang menjelaskan teori dan konsep yang digunakan
dalam penelitian ini, khususnya mengenai strategi penggunaan visual
dan audio pada musik posesif karya naif.

BAB III : Menguraikan perihal persiapan pelaksanaan penelitian mengenai jenis
penelitian, kerangka konsep, definisi konsep, katagorisasi, penelitian,
teknik pengumpulan data, lokasi dan waktu penelitian.

BAB IV :Menjelaskan hasil dari penelitian dan pembahasan yang terkait dengan
penelitian.

BAB YV : Penutup bab ini menguraikan tentang simpulan dan saran.



BAB I1
URAIAN TEORITIS
2.1 Teori Ferdinand De Saussure

Ferdinand de Saussure adalah tokoh penting dalam pengembangan
semiotika modern. la menyatakan bahwa tanda terdiri dari dua komponen:
signifer(penanda) dan signified(petanda). Penanda adalah bentuk fisik dari tanda,
sedangkan petanda adalah konsep yang dituju oleh penanda. Dalam teori ini,
semiotik dibagi menjadi dua komponen utama, yaitu penanda (signifier) dan
pertanda (signified). Penanda dianggap sebagai bentuk fisik yang dapat dikenali
melalui tampilan karya arsitektur, sedangkan pertanda dianggap sebagai makna
yang terungkap melalui konsep, fungsi, dan nilai-nilai yang terkandung dalam
karya arsitektur tersebut. Semiotika Saussure menitikberatkan pada hubungan
antara penanda dan pertanda berdasarkan konvensi, yang sering disebut sebagai
signifikasi (Dayu & Syadli, 2023).

Teori Saussure cenderung melihat tanda sebagai bagian dari sistem tertutup
bahasa yang terstruktur. la lebih bersifat sinkronis menganalisis makna dalam satu
waktu tertentu. Sebaliknya, Peirce bersifat diakronis dan prosesual, melihat tanda
sebagai proses berkelanjutan yang melibatkan pengalaman audiens. Ini penting
dalam konteks media dinamis seperti musik video, di mana makna bisa berubah
tergantung pengalaman atau konteks sosial pendengar.

Saussure berfokus pada struktur internal tanda dalam sistem bahasa,
sedangkan Peirce menekankan proses logis dan triadik dalam penafsiran tanda.

Dalam konteks media audio visual seperti lagu dan video musik “Posesif”, kedua



pendekatan ini memberikan perspektif yang kaya dalam membongkar konstruksi
makna melalui gambar dan suara.

Pendekatan semiotika menurut Ferdinand de Saussure mengembangkan
dasardasar teori linguistik umum. Kekhasan teorinya terletak pada kenyataan. Dia
menganggap bahasa sebagai sistem tanda. Menurut Saussure tanda-tanda,
khususnya tanda-tanda kebahasaan, setidak-tidaknya memiliki dua buah
karakteristik primordial, yaitu bersifat linier dan arbitrer (Setyawan, 2013).

2.2 Komunikasi

Komunikasi merupakan syarat utama dalam menyampaiakan pesan yang
berbentuk informasi ataupun yang lainnya melalui media yang dipilih dan dianggap
sesuai dengan kebutuhan dasar manusia untuk menggapai sebuah tujuan pribadi
maupun kelompok (Novrica et al., 2017). Harold Lasswell merumuskan model
komunikasi dasar yang mencakup siapa (komunikator), mengatakan apa (pesan),
melalui saluran apa (media), kepada siapa (komunikan), dan dengan efek apa (efek
komunikasi). Dalam analisis ini, fokus komunikasi ditekankan pada bagaimana
pesan yang disampaikan melalui gambar dan suara pada lagu "Posesif" diterima dan
diinterpretasikan oleh khalayak.

Menurut Rogers & Kincaid.(1981) Komunikasi adalah suatu proses di mana
dua orang atau lebih membentuk atau melakukan pertukaran informasi dengan satu
sama lainnya, yang pada gilirannya akan tiba pada saling pengertian yang saling

mendalam (Vardhani & Tyas, 2019).



Sedangkan menurut.(Mulyana, 2005) Komunikasi adalah proses berbagi
makna melalui perilaku verbal dan noverbal. Segala perilaku dapat disebut
komunikasi jika melibatkan dua orang atau lebih (Thariq & Anshori, 2017).
Aspek komunikasi dalam penelitian ini tidak hanya terbatas pada proses
penyampaian, tetapi juga pada bagaimana audiens mengkonstruksi makna dari
pesan yang mereka terima. Teori komunikasi resepsi, misalnya, menyoroti peran
aktif audiens dalam menafsirkan teks media berdasarkan pengalaman, latar
belakang, dan konteks sosial mereka. Dengan demikian, analisis akan
mempertimbangkan bagaimana penanda visual dan auditif dalam "Posesif" memicu
interpretasi yang beragam namun saling berkaitan.

Komunikasi adalah jantung dari interaksi sosial manusia, sebuah proses
dinamis di mana pesan disampaikan dari satu pihak ke pihak lain dengan tujuan
menciptakan pemahaman bersama atau memengaruhi perilaku. Harold Lasswell
merumuskan model dasar komunikasi yang masih relevan hingga kini: "Who Says
What in Which Channel to Whom with What Effect?" (Siapa mengatakan apa
melalui saluran apa kepada siapa dengan efek apa?).

Dalam penelitian ini, kita akan fokus pada beberapa elemen kunci dari model
Lasswell dalam konteks "Posesif":

a. Komunikator: Naif sebagai kreator lagu dan video (jika ada).

b. Pesan: Seluruh konten visual dan auditif dari "Posesif", termasuk lirik,

melodi, aransemen, vokal, dan segala elemen visual yang menyertainya.

c. Saluran: Media di mana "Posesif" didistribusikan dan diakses (misalnya,

platform musik digital, YouTube, atau siaran televisi).



d. Komunikan: Audiens atau pendengar/penonton yang mengonsumsi

"Posesif".

e. Efek: Bagaimana pesan tersebut memengaruhi pemahaman, emosi, atau
persepsi audiens.
Lebih dari sekadar transmisi pesan, komunikasi juga melibatkan proses resepsi
yang aktif dari pihak komunikan.
2.3 Penyampaian dan Penerimaan Makna
Teori komunikasi resepsi menekankan bahwa audiens bukanlah penerima
pasif, melainkan pihak yang secara aktif menginterpretasikan dan mengkonstruksi
makna berdasarkan latar belakang pengetahuan, pengalaman pribadi, nilai-nilai
budaya, dan konteks sosial mereka. Oleh karena itu, makna sebuah karya seperti
"Posesif" tidak sepenuhnya ditentukan oleh pembuatnya, tetapi juga dibentuk
dalam dialog antara teks (lagu/video) dan audiens. Analisis akan
mempertimbangkan bagaimana elemen semiotik dalam "Posesif" memicu berbagai
interpretasi yang, meskipun mungkin berbeda, tetap berada dalam kerangka makna
yang diisyaratkan oleh teks.

Penerima adalah pihak yang menjadi sasaran pesan yang dikirim oleh
sumber. Penerima bisa saja satu orang atau lebih, bisa dalam bentuk kelompok,
partai atau negara. Penerima biasa disebut dengan berbagai macam istilah, seperti
khalayak, sasaran, komunikan, atau dalam bahasa Inggrisnya disebut audience atau
receiver. Dalam proses komunikasi telah dipahami bahwa keberadaan penerima
adalah akibat karena adanya sumber. Tidak ada penerima jika tidak ada sumber

(Oktavia, 2016).
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2.4 Verbal dan Non-Verbal

Pendekatan semiotika-komunikatif merupakan perpaduan kuat antara teori

semiotika dan komunikasi, yang memungkinkan analisis yang lebih holistik

terhadap bagaimana makna tidak hanya ada dalam tanda, tetapi juga secara aktif

dikomunikasikan dan dipahami dalam konteks interaksi sosial. Ini berarti kita akan

secara khusus fokus pada bagaimana tanda-tanda verbal dan non-verbal berinteraksi

dan saling memperkuat dalam menyampaikan pesan.

Dalam kerangka ini, tanda-tanda (baik visual maupun auditif) tidak berdiri

sendiri, melainkan terorganisir dalam sebuah sistem yang bertujuan untuk

menyampaikan pesan tertentu. Semiotika-komunikatif memungkinkan kita untuk:

1.

Mengidentifikasi dan mengkategorikan tanda: Memilah-milah setiap
elemen verbal (lirik) dan non-verbal (misalnya, warna, pencahayaan,
komposisi visual, gestur tubuh, ekspresi wajah, simbol-simbol dalam
adegan, serta melodi, ritme, dinamika musik, timbre vokal, efek suara, jeda)
yang muncul dalam "Posesif".

Menganalisis kode dan konvensi: Memahami bagaimana tanda-tanda ini
diatur oleh kode-kode semiotik tertentu (misalnya, konvensi genre musik,
norma sosial, atau simbolisme warna) yang memungkinkan audiens untuk
menginterpretasikannya. Ini berlaku untuk kode verbal (misalnya, struktur
kalimat lirik) maupun non-verbal (misalnya, makna umum dari warna
merah sebagai kemarahan atau gairah).

Mengkonstruksi narasi dan makna: Membedah bagaimana berbagai tanda

verbal dan non-verbal ini saling berinteraksi dan berkolaborasi untuk
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membentuk narasi yang koheren, menyampaikan emosi, dan membangun

makna yang kompleks, baik secara denotatif maupun konotatif. Misalnya,

bagaimana lirik yang agresif .verbal) diperkuat oleh melodi yang tegang
atau visual yang gelap (non-verbal).

4. Menjelaskan proses enkoding dan dekoding: Menyelidiki bagaimana Naif
"mengenkode" (mengkodekan) pesan mereka ke dalam tanda verbal (lirik)
dan non-verbal (gambar dan suara selain lirik), serta bagaimana audiens
"mendekode" (menguraikan) pesan tersebut berdasarkan pemahaman
semiotik mereka terhadap kedua jenis tanda ini.

Pendekatan ini sangat relevan untuk karya audio visual seperti video musik,
di mana elemen verbal dan non-verbal tidak hanya saling melengkapi tetapi juga
saling memperkuat dalam penyampaian makna. Melalui semiotika-komunikatif,
penelitian ini akan membongkar bagaimana "Posesif' membangun narasi tentang
rasa posesif, obsesi, atau mungkin ironi, melalui penggunaan tanda-tanda verbal
dan non-verbal yang cermat dan strategi komunikatif yang efektif.

Verbal adalah proses penyampaian pesan melalui kata-kata baik lisan
maupun tulisan yang berfungsi menginformasikan, menghibur, memperluas, dan
membangun hubungan (Aswaruddin et al., 2025). Bahasa ini paling banyak dipakai
dalam hubungan antarmanusia. Melalui kata-kata, mereka mengungkapkan
perasaan, emosi, pikiran, gagasan, fakta, data, dan informasi. Bahasa mengandung
makna denotatif karena bahasa verbal mampu menerjemahkan pikiran seseorang

kepada orang lain.
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Sedangkan Bahasa nonverbal adalah bahasa yang disajikan dalam bentuk
nonverbal berupa simbol-simbol, seperti gerak tubuh, gambar, warna, ekspresi
wajah, dan lainnya. Bentuk komunikasi nonverbal meliputi bahasa isyarat, ekspresi
wajah, kata sandi, seragam, nada suara, dan intonasi. Terkait bahasa verbal dan
bahasa nonverbal yang telah dijabarkan di atas dapat dianalisis maknanya
menggunakan teori bahasa, yaitu semiotika. Semiotika adalah ilmu yang
mempelajari tanda-tanda dan segala sesuatu yang berkaitan dengannya, fungsinya,
dan hubungannya dengan tanda-tanda lain (Bur, 2024).

2.5 Semiotika

Semiotika merupakan ilmu yang mempelajari tanda dan sistem tanda, serta
bagaimana tanda tanda tersebut menghasilkan makna. Tujuan utama semiotika
adalah memahami makna dihasilkan dan ditafsirkan. Makna bisa bersifat denotatif
atau konotatif yang lebih subjektif.

Menurut (Budiman, 2011:3). Analisis semiotika biasanya didefinisikan sebagai
pengkajian tanda-tanda. Pada dasarnya merupakan sebuah studi atas kode-kode
yaitu sistem apa pun yang memungkinkan kita memandang entitas-entitas tertentu
sebagai sebagai tanda-tanda atau sesuatu yang bermakna (Lubis, 2017).

1. Denotatif

denotatif adalah makna kata yang sebenarnya atau makna yang apa adanya.
Atau makna yang objektif dan tidak dipengaruhi oleh emosi, perasaan, atau
pendapat pribadi.

2. Konotatif

Makna konotatif adalah makna tambahan atau kiasan yang muncul karena

asosiasi emosional atau kultural. Makna ini bersifat subjektif, bisa positif
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atau negatif, tergantung konteks

semiotika adalah studi analisis tanda-tanda. Saussure menyatakan semiologi

bertujuan untuk mengambil dalam sistem tanda apa pun substansi dan

batasannya; gambar, gerak tubuh, suara musik, objek dan asosiasi kompleks
semua ini yang membentuk konten ritual, konvensi atau hiburan publik

(Berliana Putri & Putri, 2020).

2.5 Semiotika komunikatif

Dalam semiotika komunikatif, proses komunikasi dipandang sebagai proses
negosiasi makna antara pengirim dan penerima pesan. Tanda baik dalam bentuk
gambar maupun suara mengandung maksud tertentu dari pencipta pesan, tetapi
maknanya baru menjadi nyata ketika ditafsirkan oleh penerima. Hal ini
menunjukkan bahwa komunikasi tidak hanya terjadi secara satu arah, melainkan
sebagai proses timbal balik antara makna yang dikirim dan ditafsirkan. Dalam
konteks media musik, terutama video musik, interaksi antara lirik, visual, dan
penerimaan audiens menjadi kunci dalam memahami keseluruhan makna yang
dibangun.

Semiotika-komunikatif adalah pendekatan yang menggabungkan prinsip-
prinsip semiotika dengan teori komunikasi untuk menganalisis bagaimana makna
dibangun dan disalurkan dalam proses komunikasi. Pendekatan ini mengakui
bahwa tanda tidak hanya memiliki makna inheren, tetapi juga berfungsi sebagai alat
untuk berkomunikasi dan mempengaruhi pemahaman. Dalam kerangka semiotika-
komunikatif, sebuah tanda dipandang sebagai entitas yang memediasi antara

gagasan dan realitas, serta antara komunikator dan komunikan. adalah tanda yang
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dipakai oleh pengirim dan diterima oleh penerima dengan arti yang sama (kesamaan
pengertian). Mengenai tanda itu sendiri, arti atau maknanya dapat ditangkap secara
denotatif dan konotatif. Yang dimaksud dengan denotatif adalah arti/makna yang
langsung dari suatu tanda, yang telah disepakati bersama atau sudah menjadi
pengertian yang sama (Dharma, 2016).

visual komunikatif akan menjadi salah satu sumbu konseptual untuk membatasi
bidang disiplin ilmu itu sendiri. Dari sudut pandang semiotika perspektif, praktik-
praktik representatif seperti pemilihan, pengaturan, semuanya memainkan fungsi
simbolik yang dibentuk oleh logika sosial yang mendasarinya (Eka et al., 2025).
Penerapan semiotika-komunikatif dalam penelitian ini akan memungkinkan
peneliti untuk:

1. Mengidentifikasi tanda-tanda: Membedah elemen visual (seperti gestur,
ekspresi, warna, komposisi gambar) dan auditif (seperti lirik, melodi,
intonasi vokal, efek suara) yang muncul dalam "Posesif".

2. Menganalisis hubungan antar-tanda: Memahami bagaimana tanda-tanda
tersebut saling berhubungan untuk menciptakan narasi yang utuh dan
kompleks.

3. Menafsirkan makna: Menggali makna denotatif (makna literal) dan
konotatif (makna asosiatif, budaya, atau emosional) dari setiap tanda dan
kombinasi tanda.

4. Menjelaskan proses komunikasi: Menjelaskan bagaimana makna yang
dibangun melalui tanda-tanda tersebut dikomunikasikan kepada audiens

dan bagaimana audiens memahaminya.
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Pendekatan ini sangat relevan untuk menganalisis karya audiovisual seperti

video musik, di mana gambar dan suara bekerja secara simultan untuk

menyampaikan pesan. Dengan demikian, semiotika-komunikatif menjadi

pisau analisis utama untuk membongkar "Membangun Makna Melalui

Gambar Dan Suara Melaui Semiotika-Komunikatif ‘Posesif” Karya Naif".
2.6 Naif

Naif adalah grup musik asal Indonesia yang dikenal dengan gaya musik
yang unik dan lirik yang seringkali bernuansa ironis atau satir. Lagu "Pposesif"
merupakan salah satu karya mereka yang populer dan memiliki daya tarik
tersendiri. Lagu ini seringkali diinterpretasikan sebagai ekspresi dari rasa memiliki
yang berlebihan atau obsesi dalam sebuah hubungan. Namun, makna sebenarnya
dari lagu ini dapat lebih kompleks dan terbuka untuk berbagai interpretasi, terutama
ketika dianalisis melalui elemen visual dan auditifnya.
2.7 Posesif

Lagu "Posesif" adalah salah satu karya mereka yang paling dikenal dan
sering memicu diskusi mengenai interpretasi liriknya yang ambigu. Secara umum,
"Posesif" sering diinterpretasikan sebagai lagu tentang rasa cemburu, kepemilikan
yang berlebihan, atau bahkan obsesi dalam sebuah hubungan asmara. Lirik-liriknya
yang lugas namun terkadang kontradiktif, ditambah dengan melodi yang catchy
namun terkadang melankolis, menciptakan sebuah dinamika yang menarik.
Namun, untuk benar-benar "membongkar" makna yang dibangun oleh "Posesif",

kita perlu melihatnya lebih dari sekadar lirik atau melodi saja.
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Sebagai sebuah teks semiotik-komunikatif, "Posesif" (terutama jika ada video

musik yang menyertainya) adalah sebuah medan kaya tanda-tanda yang saling

berinteraksi:

1.

Lirik: Kata-kata yang dipilih, rima, metafora, dan gaya penceritaan. Apakah
ada ironi tersembunyi? Apakah ada pesan yang bertentangan?

Melodi dan Aransemen Musik: Bagaimana melodi yang disusun, ritme,
harmoni, tempo, dan instrumentasi mempengaruhi suasana hati dan
penekanan pesan. Misalnya, melodi yang minor dapat memperkuat kesan
kesedihan atau ketegangan.

Vokal David Bayu: Intonasi, ekspresi vokal, kekuatan suara, dan cara
penyampaian lirik dapat menambah lapisan makna emosional. Apakah
vokal terdengar tulus, manipulatif, atau ironis?

Visual : Penggunaan warna, komposisi gambar, ekspresi karakter, kostum,
lokasi, simbol-simbol visual, dan alur naratif video. Bagaimana visual ini
memperkuat, melengkapi, atau bahkan menantang makna yang
disampaikan oleh lirik dan musik?

Penelitian ini akan mendalami lagu "Posesif" bukan hanya sebagai sebuah
karya audio, tetapi sebagai sebuah teks semiotik yang kaya akan tanda-
tanda. Analisis akan mencakup lirik, aransemen musik, vokal, dan jika ada,
elemen visual seperti video musik resmi atau interpretasi visual lainnya

yang relevan.
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2.8 Gambar dan Suara

"Gambar" merujuk pada representasi visual yang tampak dalam bentuk
video, ilustrasi, warna, simbol, dan ekspresi visual lainnya. definisi dari media
gambar yaitu media yang diwujudkan secara visual yang dimanfaatkan sebagai alat
pendukung tercapainya indikator pembelajaran. Media gambar bisa digunakan
dalam membantu peserta didik dalam mengungkap sebuah informasi dimana
didalamnya terdapat masalah sehingga menjadikan keterkaitan antar konteks dalam
informasi tersebut menjadi lebih jelas (Herri Setiawan, 2023).

Sementara itu, "suara" dalam konteks ini mencakup elemen auditif seperti
musik, efek suara, intonasi vokal, dan lirik lagu. Gambar dan suara dalam karya
audiovisual saling melengkapi dalam membentuk pesan atau narasi yang utuh dan
bermakna. Kombinasi keduanya menghasilkan komunikasi multimodal yang
memperkaya cara pemaknaan sebuah karya. Alam hal ini peneliti menekankan
bahwa gambar dan suara itu suatu arahan yang sama yang dimana terbentuknya
menjadi media visual, media visual sendiri meliputi gambar, suara, musik, Media
audio visual bisa diartikan juga sebagai jenis suatu media yang memuat unsur
gambar dan juga memuat unsur suara yang bisa didengar, misalnya slide suara, film,
rekaman video (Herri Setiawan, 2023).

2.9 Membangun Makna

Membangun makna merujuk pada proses penciptaan atau pemaknaan
terhadap suatu pesan yang disampaikan melalui simbol-simbol visual dan auditif.
Dalam konteks ini, makna tidak hanya ditangkap secara langsung oleh indera, tetapi
juga ditafsirkan melalui proses kognitif berdasarkan pengalaman, nilai budaya, dan

konteks sosial audiens. Proses membangun makna menekankan pada interaksi



18

antara tanda (sign) dan penafsirnya (interpreter), sebagaimana dibahas dalam teori
semiotika.

Makna merupakan konsep yang abstrak, yang telah menarik perhatian para
ahli filsafat dan para teoritis ilmu sosial selama 2000 tahun silam. Semenjak Plato
mengkonseptualisasikan makna manusia sebagai salinan “ultrarealitas”, para
pemikir besar telah sering mempergunakan konsep itu dengan penafsiran yang
sangat luas yang merentang sejak pengungkapan mental dari Locke sampai ke
respons yang dikeluarkan (Saur et al., 2016).

Makna bukanlah konsep yang mutlak dan statis yang bisa ditemukan dalam
kemasan pesan. Pemaknaan merupakan proses aktif, sehingga para ahli semiotika
menggunakan kata kerja seperti menciptakan, membangkitkan, atau
menegosiasikan itu mengacu pada proses pemaknaan. Makna merupakan hasil
interaksi dinamis antara tanda, interprettant, dan objek. Secara historis makna
ditempatkan dan mungkin akan berubah seiring dengan perjalanan waktu (Djawad,
2016).
2.10 Penelitian Terdahulu yang Relevan

Beberapa penelitian sebelumnya yang relevan antara lain:

1. Jufanny & Girsang (2020) dalam jurnal Semiotika, meneliti Toxic

Masculinity dalam musik ‘Posesif’ menggunakan pendekatan wacana kritis.

Penelitian ini menunjukkan bahwa musik tersebut sarat dengan pesan

implisit mengenai relasi kuasa dalam hubungan asmara.
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2. Pratiwietal. (2019) dalam Jurnal Simbolika membahas literasi visual dalam
karya audio-visual, menunjukkan bahwa penafsiran makna visual
dipengaruhi oleh konteks budaya dan sosial.

3. Tinarbuko et al. (2022) dalam Jurnal Sendikraf meneliti penggunaan simbol
visual dalam media tradisional sebagai bentuk komunikasi yang
membangun identitas dan pesan moral.

Penelitian-penelitian ini memperkuat argumen bahwa tanda dalam karya seni,
baik visual maupun audio, memainkan peran penting dalam membangun makna
dan menyampaikan nilai-nilai tertentu kepada publik.

2.11 Anggapan Dasar

Salah satu anggapan dasar penelitian ini adalah bahwa komunikasi artistik
sering kali bersifat simbolik, implisit, atau bahkan ironi. "Posesif" karya Naif yang
tampak ringan dan lucu secara permukaan justru menyimpan makna yang lebih
dalam tentang relasi yang posesif dan problematik. Peneliti meyakini bahwa
pembacaan semiotik dapat membuka lapisan-lapisan makna yang tersembunyi

tersebut.



BAB I1
METODE PENELITIAN
3.1 Jenis Penelitian

Jenis penelitian ini adalah kualitatif deskriptif, yang bertujuan untuk
mendeskripsikan fenomena visual yang dilakukan oleh band Naif dalam mendalami
makna lagu posesif. Penelitian kualitatif memberikan ruang eksplorasi terhadap
makna, pengalaman, dan interpretasi subjek terhadap suatu peristiwa. Pendekatan
ini dipilih karena peneliti ingin memahami secara mendalam praktikum komunikasi
secara ilmiah dan tidak manipulasi.

Metode kualitatif identik dengan pendekatan interpretatif. Bahkan dikatakan
secara fundamental, metode penelitian kualitatif dibangun oleh pendekatan
interpretatif. Sehingga peneliti harus melakukan interpretasi. Penelitian kualitatif
tentu saja bersifat empiris, hanya saja pengamatan atas data bukanlah atas dasar
ukuran-ukuran meatematis yang terlebih dahulu ditetapkan peneliti melalui
variabel, melainkan berdasarkan ungkapan subjek penelitian, sebagaimana
dikehendaki oleh subjek penelitian (Saur et al., 2016).

Penelitian kualitatif menekankan pada proses, kontek, dan makna. Oleh
karena itu penelitian ini tidak bermaksud menguji hipotesis atau menggeneralisasi
temuan, melaikan menggali fenomena dan memahami sudut pandang subjek yang
terlibat dalam praktik komunikasi tersebut. Penelitian ini bersifat interpratif artinya
peneliti berperan aktif dalam menafsirkan data yang diproleh dari narasumber.

Penelitian kualitataif dapat melampaui tahapan berpikir kritis ilmiah, di mana

seoarang peneliti akan berpikir secara induktif untuk mengungkapkan berbagai
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fakta dan fenomena yang talah diperoleh melalui penelitian kemudian akan
berupaya untuk menganalisisnya berdasarakan apa yang telah diamati tersebut
(Alaslan et al., 2023).

Penelitian deskriptif kualitatif ditujukan untuk mendeskripsikan dan
menggambarkan fenomena-fenomena yang ada, baik bersifat alamiah maupun
rekayasa manusia, yang lebih memperhatikan mengenai karakteristik, kualitas,
keterkaitan antar kegiatan. Analisa data dalam penelitian ini menggunakan analisa
interaktif Miles dan Huberman (Zulkhairi et al., 2019).

3.2 Krangka Konsep

Berdasarkan krangka konsep di bawah  musik posesif karya naif
memberikan arti dan makna mengenai yang menyangkut pada lagu posesif tersebut.
Dan meningkatkan pemahaman bagi audiens/serta meningkatkan daya tarik, dan

minat pendengar.

Membangun Makna Melalui Gambar Dan Suara Melalui
Semiotika-komunikatif ‘Posesif” Karya Naif

Elemen visual dari teori
Ferdinand De Saussure

Tanda dan penanda

Petanda
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3.3 Definisi Konsep
1. Elemen visual dari teori ferdinand de saussure

Ferdinand de Saussure adalah tokoh penting dalam kajian semiotika yang
memandang bahasa sebagai sistem tanda yang terdiri dari dua elemen utama:
signifier (penanda) dan signified (petanda). Penanda merupakan bentuk fisik dari
tanda, seperti suara, kata, atau gambar, sedangkan petanda adalah konsep atau
makna yang diasosiasikan dengan penanda tersebut. Dalam konteks visual, elemen-
elemen seperti warna, simbol, gestur, atau tipografi berfungsi sebagai penanda yang
merepresentasikan makna tertentu. Misalnya, warna merah dapat dimaknai sebagai
keberanian atau bahaya, dan gambar hati dapat dimaknai sebagai cinta. Namun,
hubungan antara penanda dan petanda ini bersifat arbitrer, artinya makna tidak
terbentuk secara alamiah, melainkan berdasarkan kesepakatan budaya atau sosial.

Ketika diterapkan dalam media visual seperti film, iklan, atau desain, teori
Saussure menjelaskan bagaimana elemen visual digunakan untuk membangun
makna melalui sistem tanda. Gambar seseorang mengenakan pakaian hitam,
misalnya, dapat dimaknai sebagai simbol duka atau wibawa, tergantung konteks
budaya. Dengan demikian, analisis visual melalui pendekatan Saussure menuntut
pemahaman terhadap konteks sosial dan budaya yang melatarbelakangi suatu tanda.
Teori ini sangat relevan dalam mengkaji bagaimana gambar dan suara bekerja
dalam menyampaikan pesan-pesan simbolik, karena ia menempatkan elemen visual

sebagai bagian penting dalam proses komunikasi makna.
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2. Tanda dan penanda

Tanda adalah kesatuan dari suatu bentuk penanda (signifier) dengan sebuah
ide atau petanda (signified). Dengan kata lain, penanda adalah “bunyi yang
bermakna” atau “coretan bermakna”. Jadi, penanda adalah aspek material dari
bahasa, apa yang dikatakan atau didengar dan apa yang ditulis atau dibaca. Penanda
yang menjadi fokus penelitian ini adalah muasik posesif.
3. Petanda

Petanda adalah gambaran mental, pikiran, atau konsep. Jadi, petanda adalah
aspek mental dari bahasa. Tanda bahasa selalu memiliki dua segi : penanda dan
petanda, signifier dan signified, significant atau signifie. Suatu penanda tanpa
petanda tidak berarti apa-apa dan karena itu tidak merupakan tanda. Sebaiknya
suatu petanda tidak mungkin lepas dari penanda, petanda atau yang ditandakan itu
termasuk tanda itu sendiri dan dengan demikian merupakan suatu faktor linguistis.
Menurut Saussure “penanda dan petanda” merupakan kesatuan, seperti dua sisi dari
sehelai kertas.
34 Kategorisasi

Kategorisasi merupakan bagaimana cara mengukur suatu variabel

penelitian sehingga diketahui jelas apa yang menjadi kategorisasi penelitian.

Katagorisasi Indikator
Membangun makna melalui gambar - Tanda dan penanda
dan  suara  melaui  semiotika - Petanda

komunikatif “posesif” karya naif




24

3.5 Teknik Pengumpulan Data
Untuk mengumpulkan data yang mendalam dan relevan dalam penelitian
ini, peneliti menggunakan beberapa teknik, yaitu:
3.6 Studi Dokumentasi
Dokumentasi digunakan sebagai pendukung untuk memperkaya konteks
dan memperkuat interpretasi makna. Dokumentasi yang dikumpulkan meliputi:
Lagu “Posesif” karya Naif: audio lagu, liriknya secara tertulis

a. Video klip: konten visual yang memperlihatkan gambar, simbol, ekspresi,
gerak dan warna.

b. Lirik lagu: digunakan sebagai bagian sistem tanda linguistik

3.7 Observasi (Analisis Tanda)
Mengamati langsung karya dan mencatat elemen-elemen yang akan
dianalisis:

a. Analisis audio suara : intonasi, tempo, instrumen musik. Nada-nada tertentu
yang mengandung emosi (sebagai petanda). Kata atau frasa lirik yang
memiliki nilai simbolis (signifier).

b. Analisis Visual Gambar: warna, simbol, properti, setting, mimik wajah,
gerakan tokoh. Objek atau adegan yang berulang makna yang dibentuk
melalui asosiasi (signified.

3.8 Studi literatur

Mencakup pengumpulan teori dan data pendukung, seperti:
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Teori Seiotika Ferdinand de Saussure (struktur tanda: signifier dan
signified). Teori tentang konstruksi makna dalam komunikasi visual dan audio.
Leteratur terkait budaya populer, relasi gender, dan konteks sosial lagu “Posesif”.
3.9 Teknik Analisis Data

Teknik analisis data dalam penelitian ini menggunakan pendekatan analisis
semiotika-komunikatif yang bertujuan untuk mengungkap bagaimana makna
dibentuk melalui perpaduan gambar (visual), suara (audio), dan teks naratif dalam
karya audio-visual. Penelitian ini bersifat kualitatif-deskriptif, sehingga analisis
dilakukan secara interpretatif terhadap tanda dan simbol dalam objek yang dikaji.
3.10 Waktu dan Lokasi Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan dalam rentang waktu antara bulan Juli hingga
Agustus 2025. Pemilihan waktu ini mempertimbangkan kebutuhan untuk
melakukan pengumpulan data, analisis multimodal, studi pustaka, serta penyusunan
hasil penelitian secara menyeluruh dan mendalam.

Lokasi penelitian tidak terbatas pada tempat fisik tertentu karena objek
penelitian berupa karya audio-visual yang bersumber dari media digital. Penelitian
ini dilakukan secara daring (online), dengan mengakses dan menganalisis video
musik “Posesif” karya Naif melalui platform YouTube dan sumber digital lainnya
yang relevan, seperti:

1. Website resmi band Naif
2. Media online yang memuat ulasan musik
3. Artikel dan dokumen yang membahas makna lagu dan konteks

penciptaannya
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Selain itu, kegiatan analisis dan penulisan dilakukan di rumah peneliti yang
berlokasi di Kota Medan, sebagai pusat kegiatan observasi, interpretasi, serta
pengolahan data.Dengan mempertimbangkan fleksibilitas media digital, penelitian
ini tetap dilakukan secara sistematis dan mendalam meskipun tidak berbasis

lapangan secara langsung.



BAB IV

HASIL DAN PEMBAHASAN

Pada bab IV hasil pembahasan, penelitian ini menganalisis tanda dan penanda
dalam video klip ‘posesif” karya grup musik naif yang dirilis secara resmi melalui
kanal digital YouTube, melalui pendekatan analisis isi. Penelitian
mengidentifikasikan makna tanda dan penanda untuk menjadikan simbol pada
penelitian. Penelitia ini diperoleh melalui analisis deskriptif dengan menggunakan
teori semiotikan yang di kemukakan ferdinand de saussure.

4.1 Hasil Penelitian
4.1.1 Analisis Tanda dan Penanda, Petanda Dalam Video ‘posesif’ karya naif

Gambar 4.1

Capture pada durasi ke “0:07-0:13”

Sumber : YouTube

27
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Tabel 4.1 Tanda dan Penanda, Petanda pada capture durasi “0:07 — 0:13”

Tanda dan penanda

petanda

(instrumen musik)

Di gambar ini terlihat avi sedang
mencukur jenggot dan kumisnya sambil
bercermin agar terlihat cantik dan
menarik, di dalam gambar ini juga
memperlihat kan avi sedang di dalam
kamar mandi, dan menghidupkan
lampu kamar mandi supaya terang dan

terlihat apa yang sedang avi lakukan

Gambar 4.2

Capture pada durasi ke “0:14 — 0:25”

Sumber : YouTube
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Tabel 4.2 Tanda dan Penanda, Petanda pada capture durasi “0:14 — 0:25”

Tanda dan penanda

Petanda

“kuingin tau, kau harus mau” di lirik
ini menunjukkan bahwa seseorang
untuk memaksa pasangannya bersama
dia, nada yang melo dan santai yang di

gunakan.

Digambar ini meperlihatkan area
setengah wajah yang sedang diguyur
air hingga membasahi seluruh badan

sambil menutup kedua matanya.

Gambar 4.3

Capture pada durasi ke “0:26-0:32”

Sumber : YouTube
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Tabel 4.3 Tanda dan Penanda, Petanda pada capture durasi “0:59-1:00”

Tanda dan Penanda

Petanda

2

“ku ingin kau begitu, agar kau tau
lirik ini menunjukkan bahwa menuntut
pasangannya untuk bersikap atau
berbuat sesuatu sesuai dengan ke

inginannya.

Avi sedang memakai pakaian daster
wanita miliknya yang berwarna biru
muda dan memegang aksessoris bulu —
bulu berwarna unggu sambil menari
dan berputar putar didalam kamarnya
sendiri yang berwarna putih dan sangat
terang. Dan raut wajah avi juga terlihat
sangat gembira. Dalam gambar inii
aksesoris yang ditampak kannyaa atau
ditampilkan itu berwarna unggu yang
melambangkan sesuatu yaitu cinta dan
hatsrat yang kuat dari pasangan tetapi
juga tekanan dan penderitaan yang

dialami.
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Gambar 4.4

Capture pada durasi ke “0:33-0:39”

Sumber : Youtube

Tabel 4.4 Tanda dan Penanda, Petanda pada capture durasi “0:33-0:39”

Tanda dan Penanda

Petanda

“jadilah engkau milikku selalu utuh”
lirik ini menggambarkan keinginan
atau  berlebihan,

mutlak agar

pasanganya benar-bnar menjaya.

Avi memperlihatkan dan memegang
gaun dress milik dirinya yang berwarna
ungu yang masih tersangkut dihanger
dan mencocokan dibadannya dan
berputar sehingga memperlihatkan raut
wajah avi sangat senang untuk
memaikai gaun yang ia miliki itu. Dan
dalam

avi sedang berada

juga

kamarnya yang memiliki beberapa
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barang seperti kursi kecil dan meja rias
yang avi miliki. Dalam gambar inii gau
atau pakaian yang ditampak kannyaa
atau ditampilkan itu berwarna unggu
yang melambangkan sesuatu yaitu
cinta dan hatsrat yang kuat dari
pasangan tetapi juga tekanan dan

penderitaan yang dialami.

Gambar 4.5

Capture pada durasi ke “0:40-0:48

Sumber : Ti